BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang M asalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manomgbalui pendidikan
manusia dapat mengembangkan potensi yang ada peya.dWalaupun sebenarnya
proses pembelajaran itu tidak harus berlangsurekalish, namun pada hakekatnya
pendidikan formal merupakan langkah awal wujud gd&dn masa depan.

Dalam proses pendidikan metode pembelajaran merapieygudukan yang
sangat signifikan untuk mencapai tujuan pembelajaRroses belajar mengajar
(PBM) bisa dikatakan kurang berhasil bila dalamspsotersebut tidak menggunakan
metode, karena metode menempati posisi kedua tergesetelah tujuan, dari
sederetan komponen-komponen pembelajaran yangritefaii tujuan, metode,
materi, media dan evaluasi. Salah satu masalah diaagapi dunia pendidikan kita
dewasa ini adalah masalah lemahnya proses pentaelajedDalam proses
pembelajaran anak kurang didorong untuk mengemizemkgmampuan berpikir dan
melakukan proses pembelajaran tersebut.

Seorang pendidik hendaknya mengajarkan materi kep@dvanya janganlah
terlalu berpedoman dengan salah satu metode sejeertSdengan menggunakan
metode ceramah saja. Karena menufonfusius lebih dari 2400 tahun silam

menyatakan “Yang saya dengar, saya lupa. Yang l#esta saya ingat. Yang saya



kerjakan, saya pahami”. Jadi apa yang didengar oleh siswa hanya bebenepit
saja yang di ingat oleh siswa.

Proses belajar-mengajar akan senantiasa merupadsesikegiatan interaksi
antara dua unsur manusiawi, yakni siswa sebagakpiang belajar dan guru sebagai
pihak yang mengajar, dengan siswa sebagai subjk&kpga. Jadi dalam proses
belajar-mengajar antara guru dan murid tidak tedegari metode yang digunakan
secara efektif.

Keberhasilan atau kegagalan pendidik dalam melakugeoses belajar
mengajar banyak ditentukan oleh kecakapan dalam ilthedan menggunakan
metode yang tepat. Seringkali dijumpai seorang @ngang berpengetahuan yang
luas tetapi tidak berhasil dalam mendidik hanyaehkardia tidak menguasai metode
pembelajaran. ltulah sebabnya metode pembelajaranjadi salah satu objek
bahasan yang penting didalam pendidikadengingat betapa pentingnya suatu
metode dalam pembelajaran sebagaimana yang diklgip Rusmaini, pendapat
Athiyah al-Abrasyi mengemukakan metode adalah jajang kita ikuti untuk

memberi paham kepada murid-murid dalam segala pedagarart’

! Melvin L.Silberman,Active Learning: 101 Cara Belajar Siswa Aktet 8, (Bandung:
NUANSA CENDEKIA, 2013), him. 23

2 sardiman A.M,Interaksi dan Motivasi Belajar-MengajarJakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2014), him. 14

*> Rusmainillmu Pendidikan(Palembang: CV. Grafika Telindo, 2011), him. 16316

* ibid.



Metode adalah cara menyampaikan materi pelajarmdapaya mencapai
tujuan pembelajaran. Metode juga dapat diartikaa o@engajar yang telah disusun
berdasarkan prinsip dan sistem tertentu.

Dalam masyarakat memang ada anggapan, bahwa menjadi seorang
pendidik tidak perlu mempelajari metode pendidikdarena kegiatan mendidik
bersifat praktis dan alami, siapapun dapat mendidikikan memiliki pengetahuan
tentang apa yang dilakukan dalam mengajar.

Tetapi kita semua tahu kalau suatu metode itu $gmeyaing dalam proses
belajar mengajar. Dalam penerapan suatu metodekén melibatkan motivasi atau
kemauan dari peserta didik untuk belajar. Sehinggabelajaran itu bisa efektif dan
metode yang digunakan akan berhasil diterapkan.

Firman Allah SWT yang berisi betapa pentingnyasuag¢tode, adalah
&5 8y el s &l ol ady daegddy asdy & Lo ) 83
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Artinya: “Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmogde hikmah dan pelajaran
yang baik dan bantahlah mereka dencpra yang baik. Sesungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetdbaotang siapa yang tersesat dari
jalan-Nya dan Dialah yang lebih metahui orang-orang yang mendapat

petunjuk.” (An-Nahl: 125)

® Ridwan Abdullah Saninovasi Pembelajaratjakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), him. 90
® TPPQ,al-Quran dan Terjemahannyé&andung: Fokusmedia, 1987), him. 281



Hubungan ayat Allah diatas dengan metode progd&lah Allah SWT
memberi petunjuk cara yang digunakan untuk mengtibgkah laku, yaitthikmah
(bijaksana), pelajaran yang baik, danjadalah(berargumentasi) dengan baik.
Melalui metode proyek ini siswa di tuntut untuk dgumentasi dengan temannya
secara berkelompok, dengan membuat sesuatu progekdéelesaikan secara
bersama-sama. Dan dengan metode yang baik inm@sangkatkan motivasi belajar
siswa.

Dalam sunnah Rasulullah SAW, terdapat banyak peftutgntang metode
pembelajaran, baik mengenai prinsip maupun bent@todenya. Umpamanya,

didalam hadits sebagai berikut:
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(LUS B Hasan Jal) 155a0 ¥ 155005
Diriwayatkan dari Anas dari Nabi SAW, bahwa bellzrsabda, Mendaklah kalian
mempermudah dan jangan mempersulit, serta hendakiédian memberi kabar
gembira dan jangan membuat orang-orang la@l-hadits)®
Seperti yang terlihat, ayat Allah dan hadits diatdbahwa suatu metode

pembelajaran sangat penting dalam proses pemlaglajssamping memiliki peranan

penting dalam proses belajar mengajar, juga biseypermudah siswa mengerti

7 Rusmaini,Op.Cit.,hlm. 169
® ibid., him. 178



dalam menerima pelajaran yang disampaikan, buatf@mbelajaran itu
menyenangkan seperti yang terlihat dari ayat dditshdiatas.

Dengan menggunakan metode proyek, anak memperefegalaman belajar
dalam berbagi pekerjaan dan tanggung jawab untyatddilaksanakan secara
terpadu dalam rangka mencapai tujuan akhir bersdPe&erjaan-pekerjaan itu
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam mesajkén suatu proyek.

Untuk menyelesaikan suatu proyek yang diberikandigEq dibutuhkan
motivasi dalam pengerjaannya. Bila kita berbicamsaah motivasi dalam proses
belajar-mengajar, kita tidak bisa lepas dari pemgaan energi yang meliputi minat,
sikap, nilai, aspirasi dan perangsang. Motivasajbeljuga berkaitan erat dengan
pendekatan dalam belajar. Disamping memperhatilkatgkatan, setiap guru juga
harus memperhatikan metodologi pengajaran yang digamakan.

Peran motivasi dalam memperjelas tujuan belajat kagtannya dengan
kemaknaan belajar. Anak akan tertarik untuk belsgmuatu, jika yang dipelajari itu
sedikitnya sudah dapat diketahui atau dinikmatifaetnya bagi siswa.

Dalam peranannya sebagai pembimbing ini, guru haheusaha
menghidupkan dan memberikan motivasi agar terjealgs interaksi yang kondusif.
Guru harus siap sebagai mediator dalam segalassiprases belajar-mengajar,
sehingga guru akan merupakan tokoh yang akan ditlaa akan ditiru tingkah

lakunya oleh anak didik.

° Moeslichatoen RMetode Pengajaran di Taman Kanak-Kane&t 2, (Jakarta: PT RINEKA
CIPTA, 2004)him. 138



Berdasarkan observasi awal yang dilakukan oleh lgepada guru kelas IV
Bapak Edi Wijaya, S.Pd.l, pada tanggal 21 Noven2®d4 hari Jum’at Pukul 09:00
WIB bahwa masih ada beberapa siswa yang kurang eréattkan pelajaran yang
disampaikan oleh guru, ada beberapa siswa yang simdiri dengan aktivitasnya
ketika guru menyampaikan pelajaran, ada juga bpbesswa yang bermain dengan
teman sebangkunya. Ini disebabkan karena dalamegprgembelajaran masih
menggunakan metode pembelajaran biasa seperti @erdatinan dan tanya jawab.
Sehingga membuat siswa bosan, jenuh, kurang bengmamdan kurang aktif dalam
belajar IPA°

Penulis juga melakukan wawancara kepada guru mela@apan IPA di
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menangakhatan Semendawai Barat
Kabupaten OKU TIMUR, Pada tanggal 24 Desember 20&#, Rabu, pukul 11.30
WIB, motivasi belajar siswa masih dalam rata-ratgkatan rendah ke sedang.
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) adalah 60, dansitaada siswa yang belum bisa
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) di Masah Ibtidaiyah Swasta
Pangeran Aji Menanga Kecamatan Semendawai Baratpéaén OKU TIMUR!

Seharusnya pembelajaran IPA ini siswa bisa aktlardaproses belajar-
mengajar, karena dalam pembelajaran IPA ini ditunttuk aktif, sub materinya

banyak membutuhkan praktik dan unjuk kerja panaais

% Edi Wijaya S.Pd.IWawancara Guru Bidang Studi IPR1 Desember 2014ari Jum'at
Pukul 09:00 WIB.
! ibid., Pada tanggal 24 Desember 2014, hari Rabu, puks0M/IB



Dampak dari pembelajaran yang monoton seperti gangksud diatas yang
dapat disimpulkan dari wawancara yang dilakukanulfndengan guru mata
pelajaran IPA maka terjadi hal-hal berikut ini:

a. Rendahnya motivasi siswa dalam mengikuti pembeiajar

b. Kurangnya keterlibatan siswa dalam pelaksanaarat@gpembelajaran

c. Keterlibatan siswa dalam pelaksanaan kegiatan pejaten pasif (kurang
aktif).

Motivasi belajar yang dapat disimpulkan oleh pendi Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Pangeran Aji masih sangat rendah karenaasdean prasarana serta metode
yang digunakan para pendidik disana kurang memadai

Dalam pembelajaran IPA bisa digunakan metode Prd¢ke&ject Method)
untuk meningkatkan motivasi belajar, metode Proffoject Method)artinya guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekegadatam kelompoknya, dan
memberikan kesempatan kepada siswa untuk aktibndg@roses belajar mengajar.
Jadi, guru telah mempersiapkan dan merencanakamassistematis sehingga siswa
dapat menerima pelajaran dengan mudah.

Mengingat besarnya harapan guru akan keberhasdesrsya maka penulis
membahas mengenai cara-cara agar siswa dapat @®@@ahmateri pelajaran yang
dibahas yaitu dengan Penerapan Metode Pr{Belect Method}erhadap Motivasi
Belajar Siswa Kelas IV pada Mata Pelajaran IPA didkhsah Ibtidaiyah Swasta

Pangeran Aji Menanga Kecamatan Semendawai Bataipgééen OKU TIMUR.



B. Permasalahan
1. Identifikas Masalah
Adapun identifikasi masalah dalam penelitian iralat:
1) Penggunaan metode yang digunakan dalam pembelayarag dilakukan
selama ini kurang efektif.
2) Kurangnya sarana dan prasarana yang menunjang unteknbuat
pembelajaran lebih menyenangkan dan inovatif.
3) Tidak ada kecocokan antara metode yang digunakamgath materi dan

karakteristik siswa dalam proses pembelajaran.

2. Batasan Masalah
Agar masalah yang diteliti tidak terlalu lebar daarambah ke masalah lain,
perlu adanya pembatasan masalah secara jelaspgékisar pada:
1) Penggunaan metode yang digunakan dalam pembelayarag dilakukan
selama ini kurang efektif.
2) Mata pelajaran IPA pada kelas IV, menggunakan matembuat pesawat

kertas dan baling-baling kertas yang memanfadtkasep perubahan gerak.

3. Rumusan Masalah
1) Bagaimana penerapan metode proyetoject methodpada mata pelajaran
IPA kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Pangefgn Menanga

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU TIMUR?



2) Bagaimana motivasi belajar siswa kelas IV pada ipekajaran IPA sebelum
dan sesudah diterapkan metode proygkoject method)di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menanga Kecam&amendawai Barat
Kabupaten OKU TIMUR?

3) Apakah ada pengaruh penerapan metode pryekect method}erhadap
motivasi belajar siswa kelas IV pada mata pelajai@A di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menanga KecamatameBdawai Barat

Kabupaten OKU TIMUR?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

a. Untuk mengetahui penerapan metode proyehkject methodpada mata
pelajaran IPA Kelas IV di Madrasah Ibtidaiyah Swa$tangeran Aji
Menanga Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKIURI

b. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas I\dganata pelajaran
IPA sebelum dan sesudah diterapkan metode pr{yeiect methodyi
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menanga aieatan
Semendawai Barat Kabupaten OKU TIMUR .

c. Untuk mengetahui pengaruh penerapan metode pr{prelect method)
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV pada npegtiajaran IPA di
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menangecakatan

Semendawai Barat Kabupaten OKU TIMUR.
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2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritis,

1)

2)

penelitian ini berguna untuk dijadikan sebagai balmiormasi bagi
peneliti selanjutnya mengenai penerapan metode yekr@project
method) pada pembelajaran IPA Kelas IV dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa di Madrasah Ibtidaiyah Sevd3angeran Aji
Menanga Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKIURI

Dan juga dapat dijadikan bahan informasi sebagasukan bagi
lembaga-lembaga pendidikan yang berguna meningkatkeutu
pendidikan, khususnya bagi para pendidik, agar tdapa
mengembangkan pengajaran IPA dengan metode yangbhingga

lebih inovatif dan menyenangkan.

b. Secara praktis penelitian ini berguna untuk:

1)

Penulis
Dapat dijadikan suatu pengalaman yang sangat leErhguna
memperluas cakrawala pengetahuan dan informasimggnperdalam

wawasan berfikir serta memupuk sikap yang kritis.

2) MI Swasta Pangeran Aji Menanga

Dapat memberikan masukan dalam mengarahkan peadidik
sehingga tercapai tujuan pendidikan nasional seuatuk

meningkatkan kualitas pendidikan.
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3) Guru
Dapat memberikan masukan dan sumbangan pemikigingheu di
Madrasah Ibtidaiyah Pangeran Aji Menanga dalam memgkan
metode-metode modern sehingga tercipta suasanaefsganbn yang

menarik bagi siswa.

D. Tinjauan Kepustakaan

Kajian pustaka atau tinjauan pustaka adalah ureaatang hasil penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang spdirencanakan. Bagian ini
ditujukan untuk memastikan kedudukan dan arti pentipenelitian yang
direncanakan dalam konteks keseluruhan yang lebds, | dengan kata lain
menunjukkan bahwa penelitian yang akan dilakukalmnbeada yang membahas.
selain itu juga untuk memberikan gambaran atausbathatasan teori yang akan
dipakai sebagai landasan penelitian.

Judul skripsi adalah‘Pengaruh Penerapan Metode Proyek (Project
Method) terhadap Motivasi Belajar Siswa Kelas IV g Mata Pelajaran IPA di
Madrasah Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menanga Keuatan Semendawai
Barat Kabupaten OKU TIMUR”

Penelitian ini bertujuan meningkatkan motivasi [alaiswa melalui metode
proyek (project methodpada mata pelajaran IPA dikelas IV di Madrasald#iah
Pangeran Aji Swasta Menanga Kecamatan Semendaarait Babupaten OKU

TIMUR. Setelah penulis mengadakan penelitian setaatur, ada beberapa karya
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berupa skripsi yang membahas tentang meningkatkadivasi belajar dengan mata
pelajaran IPA menggunakan metode proyek, antana lai

Rissa Septianawati (2011). NIM 1106926, FakultasilPendidikan, Program
Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar Jurusan Pedagbipiversitas Pendidikan
Indonesia dalam skripsinya yang berjudtiPenerapan Metode Proyek dalam
Meningkatkan Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPKateri Pesawat Sederhana
(penelitian tindakan kelas dikelas V sekolah dagaimacan 2 Kecamatan Cipanas
Kabupaten Cianjur Tahun Pelajaran 2012/2013)”

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasdlajar siswa dengan
menerapkan metode proyek. Subjek yang dikenai kamdayaitu siswa kelas V.A
yang berjumlah 30 siswa pada tahun pelajaran 2013/2li SDN Cimacan 2 Kec.
Cipanas Kab. Cianjur. Metode penelitian yang digranadalam penelitian ini yaitu
penelitian tindakan kelas (PTK) yang dimulai daergncanaan, pelaksanaan,
observasi dan refleksi kemudian dibuat perencapedraikan yang digunakan dalam
siklus selanjutnya. Penelitian ini dilakukan selsny siklus. Adapun instrument
pengumpulan data berupa catatan lapangan, catftaksr siswa, lembar observasi,
LKS, lembar evaluasi, lembar laporan ilmiah sedeahapenilaian proyek dan
penilaian produk. Dimana sejumlah instument terselerupakan instrumen tes dan
non tes, sebagai alat ukur untuk menilai perkemdéaisgswa mencakup 3 ranah yaitu
kognitif, afektif dan psikomotorik.

Hasil penelitian ditemukan bahwa hasil belajawaissetelah dilakukan

tindakan pembelajaran mengalami peningkatan. Dagaunmjukkan bahwa pada
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tindakan pembelajaran siklus | hasil belajar sis¥igeroleh nilai rata-rata 74,91
(masih dibawah KKM) atau belum tuntas sedangkarapatakan pembelajaran
siklus 1l terjadi peningkatan yang cukup tinggi dan perolehan nilai rata-rata 87,80.
Penerapan metode proyek dalam pembelajaran mencé&kulangkah yaitu:
Penyelidikan dan observagexploration) Penyajian bahan bar(presentation)
pengumpulan keterangan atau dasimilasi) pengorganisasian datarganization)
mengungkapkan kembdtecitation).*?

Mahbubatul Khovivi (2009). NIM 0544065, Fakultasmil Pendidikan
Jurusan Teknologi Pendidikan, Universitas Negeriak@ dalam skripsinya yang
berjudul: “Penerapan metode proyek dalam upaya meningkatkaregtasi belajar
geografi siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Bululawangabupaten Malang”

Penelitian ini bertujuan Untuk mengetahui bagaimaeaerapan metode
pembelajaran berbasis proyek mampu meningkatkastgsiebelajar siswa. Untuk
mengetahui dampak yang muncul dari penerapan mebedeasis proyek pada
pembelajaran geografi. Untuk mencapai maksud tetsemaka penelitian ini
dilaksanakan dengan menggunakan metode Penelitindakan Kelas (PTK).
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMRNBululawang Kabupaten
Malang. Teknik pengumpulan data yang digunakan ndafgenelitian ini ialah

Observasi / Pengamatan, Tes hasil belajar yaite:-ppos tes, Angket, Pendapat

!? Rissa Septianawati (2011). NIM 11069B&nerapan Metode Proyek dalam Meningkatkan
Hasil Belajar Siswa pada Pelajaran IPA Materi Pesavederhana (penelitian tindakan kelas dikelas
V sekolah dasar Cimacan 2 Kecamatan Cipanas Kaleuap€ianjur Tahun Pelajaran 2012/2013
Jawa Barat:Fakultas Ilmu Pendidikan, Program Studi Pendidilaoru Sekolah Dasar Jurusan
Pedagogik, Universitas Pendidikan Indonesia.
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Siswa. Analisis data yang digunakan adalah anatisgkriprif yaitu menghitung
presentase angket pendapat siswa. Hasil penelitanmenunjukkan bahwa
Penerapan metode pembelajaran berbasis proyeke¢PBpsed Learning) dapat
meningkatkan prestasi belajar geografi siswa. Hul dibuktikan dari adanya
peningkatan rata-rata skor siswa dari tes pad&ngasasing siklus, yaitu pada hasil
tes awal 49,5% meningkat menjadi 60,2% hal ini thetarjadi peningkatan skor
sekitar 10,7% pada post tes siklus I. Sedangkaa péds Il hasil tes awal siswa
adalah 51,3% dan pada post tes meningkat menjad?8ini menunjukkan telah
terjadi peningkatan skor siswa sebanyak 30.1%. Ddgampulkan oleh peneliti
bahwa ada peningkatan prestasi belajar siswa yang tinggi pada siklus Il jika
dibandingkan pada siklus I. Peningkatan prestdajdyepada siklus | sebesar 10,7%
dan pada siklus Il menjadi 30,1%.

Sakdiyah (2010). NIM 0804086, Fakultas Tarbiyaludan PGMI Kualifikasi
Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palembang dalakripsinya yang berjudul:
“Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dengandvhanfaatkan Media Alam
Sekitar pada Pembelajaran IPA dikelas Ill Madrasalbtidaiyah Nadhatul Ulama
Kumpul Sari Kecamatan Buay Madang Kabupaten OKU TUR”

Penelitian ini bertujuan untuk melihat tingkat mesi belajar siswa dengan
memanfaatkan media alam pada pembelajaran IPAelSuignelitian yang terdiri

atas 15 orang siswa dengan perincian 9 siswa peemgan 6 siswa laki-laki tahun

13

Mahbubatul Khovivi (2009). NIM 0544065Penerapan metode proyek dalam upaya
meningkatkan prestasi belajar geografi siswa keldd SMP Negeri 1 Bululawang Kabupaten
Malang, Malang:Fakultas llmu Pendidikan Jurusan Teknologi PendidijkJniversitas Negeri Malang
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ajaran 2009/2010. Teknik pengumpulan data adalakervlsi (pengamatan)
wawancara, kuesioner, tes, dokumentasi.

Penggunaan media alam sekitar memiliki pengaruhg ylaesar terhadap
motivasi belajar siswa yang hal tersebut berimglifgmda peningkatan pemahaman
siswa. Hal tersebut terbukti dengan hasil-hasilgydiperoleh siswa selama kegiatan
pembelajaran yaitu:

1. Pada siklus pertama, motivasi belajar dan hasdj@etiswa belum mencapai
KKM vyang diharapkan. Hal ini terlihat dari jumlah5 1siswa sebelum
perbaikan pembelajaran yang terlibat aktif daamlmajaran hanya 7 siswa
(26,67 %) dan setelah perbaikan siklus | yang mmaicketuntasan hanya 9
siswa (60 %).

2. Pada siklus kedua, menunjukkan peningkatan yanly bebk dari pada siklus
pertama. Pada siklus ini siswa yang mencapai katantsebanyak 11 siswa
(73,33 %).

3. Pada siklus ketiga terjadi peningkatan yang lelaitk,khal ini terlihat dari 15
siswa yang mencapai ketuntasan sebanyak 13 sis@&7(8%0). Dengan
demikian perbaikan pembelajaran dengan menggurelkam sekitar sebagai
media pengajaran sangat efektif untuk meningkatkativasi siswa dalam

belajar, sehingga hasil belajar mencapai 75 %.
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Berdasarkan data tersebut maka ketuntasan belsgama kelas 11l Mi
Nadhatul Ulam Kumpul Sari tergolong tinggi. Hal selbout berdasarkan kriteria
bahwa ketuntasan belajar dikatakan rendah apablés; sedang apabila ketuntasan
belajar >60 % -75 % dan dikatakan tinggi apabiluki&asan belajar mencapai >75
%.14

Muhaidori (2011). NIM 0904023, Fakultas Tarbiyaluirusan PGMI
Kualifikasi, IAIN Raden Fatah Palembang dalamssinya yang berjudutUpaya
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada Mata P@san Sains Kelas V
Melalui Metode Team Quis di Mi Nurush Shomad Cahyllaja Kecamatan
Lempuing Kabupaten OKI”

Tujuan penelitian ini yaitu, upaya seorang gurwkimheningkatkan motivasi
belajar siswa melalui metodeam QuisSubjek penelitiannya adalah siswa kelas V
pada mata pelajaran sains yang berjumlah 18 pedidika diantaranya 8 orang laki-
laki dan 10 orang perempuan. Penelitian ini adakamelitian tindakan kelas (PTK)
yang dilaksanakan dalam 2 siklus, tiap siklus tedhri 4 tahap yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi dan refleksi. Untuk memgleralata yang valid, data
dikumpulkan melalui cara berikut ini: tes dan nes yaitu observasi, kuesioner siswa

dan catatan lapangan.

" sakdiyah (2010). NIM 0804086Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa dengan
Memanfaatkan Media Alam Sekitar pada PembelajaRdikelas 11l Madrasah Ibtidaiyah Nadhatul
Ulama Kumpul Sari Kecamatan Buay Madang Kabupatd€UOTIMUR” Palembang: Fakultas
Tarbiyah Jurusan PGMI Kualifikasi Institut Agamé#als Negeri (IAIN) Raden Fatah.
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Pada awal siklus siswa tidak berani menyampaikatamgaan pada siklus I,
siswa belum berani dan ragu-ragu untuk menyampalicsil temuan dilapangan
maupun menyampaikan dikelas, namun pada sikluglHls ada keberanian dan pada
siklus Il siswa sudah berani menyampaikan hasitiu@n. Demikian juga dalam
mengerjakan tugas kelompok. Secara keseluruharma sssidah termotivasi untuk
proses pembelajaran pada pra siklus presentagk mnativasi siswa 22,5 %. Siklus
| presentase untuk motivasi belajar siswa, 32,8F8&6la siklus Il presentase untuk
motivasi siswa menjadi 52,5 % , dan pada siklus8lll % ini berarti terjadi
peningkatan yang signifikan.

Jonhili Napris (2010). NIM 0804042, Fakultas Tadhy Jurusan PGMI
Kualifikasi, IAIN Palembang dalam skripsinya yang erjodul:“Upaya
Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar Siswa lden Mata Pelajaran IPA
melalui Active Learning Tipe Jigsaw dikelas IV MI &idhatus Shibyan Gunung
Agung”

Tujuan penelitian ini adalah upaya guru dalam mghkatkan motivasi belajar
siswa melaluiActive Learningtipe Jigsaw. Subjek penelitian ini adalah kelas IV
tahun ajaran 2009/2010 dengan jumlah sebanyak f8wsaswa yang terdiri dari 9

siswa perempuan dan 13 siswa laki-laki. Teknik pemgul data adalah tes tertulis,

> Muhaidori (2011). NIM 0904023'Upaya Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa pada
Mata Pelajaran Sains Kelas V Melalui Metode TeamisQdi Mi Nurush Shomad Cahya Maja
Kecamatan Lempuing Kabupaten OKPPalembangfakultas Tarbiyah Jurusan PGMI Kualifikasi,
IAIN Raden Fatah.
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observasi, wawancara dan diskusi. Alat pengumpdédanya tes tertulis, observasi,
wawancara, kuesioner dan diskusi.

Pembelajaran dengan menggunakan active learning jiggsaw dapat
meningkatkan motivasi belajar kelas IV Ml Raudhaglgibyan dalam mengikuti
mata pelajaran IPA, hal ini terbukti melalui 3 si&ldimana motivasi mengikuti
pembelajaran semakin meningkat. Pada siklus | hangeang, pada siklus Il ada 7
orang dan pada siklus Il da sebanyak 7 orang y@gmgunculkan indikator motivasi.

Hasil belajar siswa atau kemampuan siswa dalam & siklus kesiklus
terjadi peningkatan yang signifikan sebelum perajkiilai rata-rata yang diperoleh
adalah 61,13 kemudian setelah perbaikan meningletjagi 66,13 (siklus I),
kemudian meningkat lagi menjadi 76,13 di siklussdlanjutnya meningkat lagi
menjadi 86 di siklus 1If°

Persamaan skripsi di atas dengan skripsi penusialagudul skripsi saudari
Rissa Septianawati dan Mahbubatul Khovivi sama-sanenggunakan metode
proyek, sedangkan perbedaannya adalah pada judpsisgaudari Sakdiyah lebih
menekankan penggunaan media alam sekitar, tetapia npelajaran yang
digunakannya sama dengan judul penulis.

Persamaan skripsi di atas dilihat dari rumusan lalsga memiliki

persamaan dengan penulis yaitu pada skripsinyaasatRissa dan Mahbubatul

!¢ Jonhili Napris (2010). NIM 0804042Jpaya Meningkatkan Motivasi dan Prestasi Belajar
Siswa dalam Mata Pelajaran IPA melalui Active LeagnTipe Jigsaw dikelas IV MI Raudhatus
Shibyan Gunung AgungPalembang: Fakultas Tarbiyah Jurusan PGMI Kual#ik IAIN Raden
Fatah.
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mereka menerapkan metode proyek, dan mata pelaj@rasama. Sedangkan
perbedaannya adalah pada skripsinya saudara Muh#édbih menekankan pada
penerapan metode Quis pada pelajaran IPA.

Persamaan skripsi di atas dilihat dari metodolagiradalah sama-sama
menggunakan data kuantitatif, metodologi ini samgurthkan oleh penulis.

Sedangkan perbedaannya perbedaan dalam mengadatzsiya.

E. Kerangka Teori
1. Pengertian Penerapan M etode Proyek

a. Pengertian Penerapan

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), pgraareberarti proses,
cara, pembuatan, menerapkan dan pemasahgan.

b. Pengertian metode

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) metadi@ah cara yang
teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai makatau cara kerja yang bersistem
untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guncape tujuan yang
ditentukam® metode adalah cara menyampaikan materi pelajasdamd upaya
mencapai tujuan pembelajaran. Metode merupakanncangajar yang telah disusun

berdasarkan prinsip dan sistem tertéftu.

' Departemen Pendidikan dan Kebudayaéamus Besar Bahasa Indones{aakarta: Balai
Pustaka, 1997), him. 876

*® Ibid., him. 652

* Rusmaini Op.Cit.,him. 162.
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c. Pengertian Metode Proyégroject method)

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia proyek adalabana pekerjaan
dengan sasaran khusus dan dengan saat penyelesagpiegas’

Menurut Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain metogroyek(project
method) adalah cara penyajian pelajaran yang bertitik tadaki suatu masalah,
kemudian dibahas dari berbagai segi yang berhulouisgaingga pemecahannya
secara keseluruhan dan bermakna.

Daryanto juga mengatakan metode proyek adalahbedagar yang memberi
kebebasan berpikir pada peserta yang berkaitaraddapatau bahan pengajaran dan
tujuan yang direncanakah.

Metode proyek menurut Made Wena adalah memuat {wgas yang
kompleks berdasarkan kepada pertanyaan dan peahasafproblem) yang sangat
menantang, dan menuntut siswa untuk merancang, cadken masalah, membuat
keputusan, melakukan kegiatan investasi, serta mekaln kesempatan kepada
siswa untuk bekerja secara mandfri.

Jadi bisa disimpulkan bahwa metode proyekerupakan salah satu cara
pemberian pengalaman belajar dengan menghadapkédangan persoalan sehari-

hari yang harus dipecahkan secara berkelompok.

*® Departemen Pendidikan dan Kebuday@mCit.,him. 792

*! Syaiful Bahri Djamarah, & Aswan ZairStrategi Belajar MengajarCet. 5, (Jakarta: PT
RINEKA CIPTA, 2013), him. 83

> Daryanto, Strategi dan Tahapan Mengajar; Bekal Keterampilams&r bagi Guru,
(Bandung: CV. YRAMA WIDYA, 2013), him. 21

> Made WenaStrategi Pembelajaran Inovatif Komtemporer: Suatnjaian Konseptual
Operasional Cet XIX, (Jakarta: PT.Bumi Aksara, 2014), him414
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2. Langkah-langkah M etode Proyek (Project Method)
Langkah-langkah metode proyek adalah sebagai t&iku

Tahap persiapan;
Tahap perencanaan;
Tahap pelaksanaan;
Penilaian;

Tindak lanjut.

PO T

3. Keebihan dan Kelemahan M etode Proyek
Semua metode itu baik digunakan, dengan mencocciktama materi yang
diajarkan, media yang digunakan, dan karakterigtigerta didik. Setiap metode itu
pasti akan ada kelemahan dan kelebihan didalanoga. dalam penggunaannya
metode proyek memiliki kelebihan dan kekurangan.
a. Kelebihannya.
Beberapa kelebihan metode ini antara lain:
1) Dapat memperluas pemikiran siswa yang berguna daenghadapi
masalah kehidupan.
2) Dapat membina siswa dengan kebiasaan menerapkgetpboan, sikap,
dan keterampilan dalam kehidupan sehari-hari seegvadu.
3) Metode ini sesuai dengan prinsip-prinsip didaktied®arn yang dalam
pengajaran perlu diperhatikan:

a) Kemampuan individual siswa dan kerja sama daldomksok.

** Daryanto,0Op.Cit, him. 20
* Syaiful Bahri DjamarahQp.Cit.him. 84
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b) Bahan pelajaran tidak terlepas dari kehidupar sehari-hari yang

penuh dengan masalah.

c) Pengembangan aktivitas, kreativitas dan pengalasi@ama banyak
dilakukan.

d) Agar teori dan praktik, sekolah dan kehidupan raeskat menjadi
satu kesatuan yang tak terpisahkan.

b. Kekurangannya
Metode ini mengandung kekurangan, antara lain:

1) Kurikulum yang berlaku di Indonesia saat ini, ba#cara vertikal
maupun horizontal, belum menunjang pelaksanaandaet.

2) Pemilihan topik unit yang tepat sesuai dengan kdtaurt siswa, cukup
fasilitas dan sumber-sumber belajar yang diperlukbokanlah
merupakan pekerjaan yang mudah.

3) Bahan pelajaran sering menjadi luas sehingga daeatyaburkan

pokok unit yang dibahas.

4. Pengertian Motivasi Belajar
Pengertian motivasi adalah Mc.Donald mengatakarwaahotivation is a
energy change within the person characterized bgctife arousal and anticipatory

goal reactions.Motivasi adalah suatu perubahan energi didalafagiiseseorang
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yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaaah deaksi untuk mencapai
tujuan?®

Motivasi berasal dari kata motif berarti daya pesrgy dari dalam diri
seseorang untuk melakukan sesuatu aktivitas tartamiuk mencapai suatu tujuan.
Sedangkan motivasi adalah daya penggerak yang te&tjadi aktif, dan motif
menjadi aktif pada saat-saat tertentu, bila kekariubntuk mencapai tujuan untuk
sangat dirasakan dan dihayAti.

Pengertian belajar Cronbach berpendapat bahwaingas shown by change
in behavior as a result of experienc8elajar sebagai suatu aktivitas yang
ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebagal Has pengalaman.

Howard L. Kingskey mengatakan bahvearning is the process by which
behavior (in the broader sense) is originated oramfed through practice or
training. Belajar adalah proses dimana tingkah laku (dalamlwas) ditimbulkan
atau diubah melalui praktek atau latihan.

Drs. Slameto juga merumuskan pengertian tentangjaoel Menurutnya
belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukivido untuk memperoleh suatu
tingkah laku yang baru secara keseluruhan, seltegdi pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksi dengan lingkunganff/a.

% Oemar HamalikProses Belajar-MengajafJakarta: PT. Bumi Aksara, 2013), him. 158.

*’ Ely Manizar, Pengantar Psikologi Pendidikar{Palembang: IAIN Raden Fatah press,
2008), him. 81.

*® syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), him. 13.
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Motivasi adalah keseluruhan dorongan, keinginabukéhan, dan daya yang
sejenis yang mengerakkan prilaku. Sejalan dengdivasobelajar yang muncul pada
diri seseorang berjalan tanpa adanya pengaruhluaridirinya yang merupakan
sebagai motivasi intrinsik, sedangkan motivasi yeagcul akibat pengaruh dari luar
dirinya dinamakan motivasi ekstrinsik, kedua hedeébut merupakan komponen yang
dapat mempengaruhi belajar seseordng.

Indikator motivasi belajar dapat diklasifikasikaebagai berikut:

a. Adanya hasrat dan keinginan berhasil,

b. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar;

c. Adanya harapan dan cita-cita masa depan;

d. Adanya perhargaan dalam belajar;

e. Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar;

f. Adanya lingkungan belajar yang kondusif, sehinggamemgkinkan
seseorang siswa dapat belajar dengan¥aik.

Dengan demikian yang dimaksud motivasi belajarhidkaseluruhan daya
penggerak didalam diri siswa yang menimbulkan Kkagiabelajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehinggertuyang dikehendaki siswa

tercapai.

*  Rohmalina Wahab/Psikologi Pendidikan(Palembang: IAIN Raden Fatah Press, 2008),
him.150

* Hamzah B. UnoTeori Motivasi dan Pengukuranny@lakarta: PT. Bumi Aksara, 2013),
him. 23
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5. Materi IPA
lImu pengetahuan alam untuk peserta didik didekais oleh Paolo dan Marten
sebagaimana dikutip dari bukunya Haryono sebag#iie
a. mengamati apa yang terjadi.
b. Mencoba memahami apa yang diamati.
c. Mempergunakan pengetahuan baru untuk meramalkayaagsakan terjadi.
d. Menguji ramalan-ramalan dibawah kondisi-kondisi uintmelihat apakah
ramalan tersebut benar.
llImu pengetahuan alam sebagai proses menganduggrtian cara berpikir
dan bertindak untuk menghadapi atau merespons amaswslah yang ada
dilingkungan. Jadi, IPA sebagai proses menyangkosgs atau cara kerja untuk
memperoleh hasil (produk) inilah yang dikenal s@bagoses ilmiah. Melalui proses-
proses ilmiah akan didapatkan temuan-temuan ilmRdrwujudan proses-proses
ilmiah ini berupa kegiatan ilmiah yang disebut ggbhanquiri / penyelidikan ilmiah.
Pengertian IPA adalah pengetahuan yang telah ki@lgenarannya melalui
metode ilmiah. IPA berhubungan dengan cara merehd tentang alam secara
sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaarputam pengetahuan yang
berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsipsjpisaja tetapi juga merupakan

suatu proses penemuan. Proses pembelajarannya ankaek pada pemberian
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pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetgyasi menjelajahi dan
memahami alam sekitar secara ilmfah.

Pada mata pelajaran IPA semester II, penulis nmehijamateri tentang
bentuk energi dan penggunaanny&tandar Kompetensinya: memahami berbagai
bentuk energi dan cara penggunaannya dalam kemicgbeari-hari.

Disini penulis lebih menspesifikkan lagi pembahagankita bisa lihat di
kompetensi dasarnya. Jakiompetensi dasarnya adalah: membuat suatu karya /
model untuk menunjukkan perubahan energi gerakadkiengaruh udara misalnya :
baling-baling / pesawat kertas.

Standar kompetens Lulusan
1.1 Merancang karya / model yang akan dibuat efralari kertas/ baling-
baling / pesawat kertas)
1.2 Menentukan bahan atau alat yang akan digunakan
1.3 Membuat suatu karya atau model sesuai rannanga

1.4 Menguiji karya atau model yang dibuat dan mempenakannya.

' Haryono, Pembelajaran IPA yang menarik dan mengasyikkan:riTdan Aplikasi

PAIKEM. (Yogyakarta: Kepel Press, 2013) him. 45
*2 Purwo, SusantoSains 4 (untuk Kelas 4 SD dan M{Klaten: CV. Sahabat, 2004). him.

146-150
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F. Variabel Pendlitian
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan sebagabut seseorang atau
objek yang mempunyai “variasi” antara satu oranggde yang lain atau satu obyek
dengan obyek yang lain. Variabel juga dapat merapakribut-atribut dari setiap
orang. Variabel penelitian adalah suatu atribat aifat atau nilai dari orang, obyek
atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yditegapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanriya.
Adapun variabel dalam penelitian ini adalah:
1. Variabel bebas: penerapan metode Prqifekject Method)
2. Variabel terikat: motivasi belajar siswa.
Untuk lebih jelas dapat dilihat pada sketsa berikut

Variabel bebas Variabel terikat

[ Penerapan Metode Proyek w f

1

Motivasi Belajar 1

G. Definisi Operasional
Definisi operasional merupakan definisi yang didesa atas sifat-sifat hal
yang didefinisikan serta dapat diamati (diobseajvdsonsep dapat diamati atau

diobservasi ini penting, karena hal yang dapat dtamu membuka kemungkinan

* Sugiyono,Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuanfitétialitatif, dan R&D)

cet. 11, (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 60
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bagi orang lain selain peneliti untuk melakukan yaalg serupa , sehingga apa yang

dilakukan oleh peneliti terbuka untuk diuji kembalih orang lairf?

Untuk menghindari persepsi dan kesamaan konsemdalkengartikan istilah

maka perlu ditegaskan beberapa istilah sebagaiueri

1.

Penerapan: berarti proses, cara, pembuatan, mé&aaraan pemasangan.
Penerapan dalam penelitian ini dimaksudkan sebsgaiah upaya untuk
menerapkan suatu metode pembelajaran yang efektif.

Metode Proyek (Project Method) adalah metode mengajar yang
pelaksanaannya memanfaatkan pengalaman hidup -belnagebagai bahan
pelajaran. Metode ini menitikberatkan pada kebabasapikir kelompok atau

individu untuk mencapai tujuan.

Motivasi belajar adalah perubahan energi dalam(glibadi) seseorang yang
ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untekcapai tujuan.

Motivasi juga dapat menimbulkan dorongan internah dceksternal pada
siswa-siswa yang sedang belajar untuk mengadakamaien tingkah laku

dan memiliki indikator diantaranya, rajin belajamenyelesaikan PR,

membaca dan menulis pelajaran yang dibentuk danguteamgi pelajaran

dirumah.

29-30

** Sumadi Suryabratafetodologi Penelitian(Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2010), him.
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H. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap sammumasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telatyatakan dalam bentuk
kalimat pernyataarr.

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:

Ha: ada pengaruh yang signifikan penerapan metaodgelP terhadap motivasi
belajar siswa pada mata pelajaran IPA kBladi Madrasah Ibtidaiyah Swasta
Pangeran Aji Menanga Kecamatan Semendaarait Babupaten OKU TIMUR.

Ho: tidak ada pengaruh yang signifikan penerapatode Proyekterhadap motivasi
belajar siswa kelas IV Madrasah IbtidaiyavaSta Pangeran Aji Menanga

Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKU TIMUR

I. Metodologi Penelitian
1. JenisPenelitian
Jenis penelitian ini ditinjau dari cara memperotigta, penelitian termasuk
kedalam kelompok penelitian lapangatField researchf® Dan penelitian
eksperimen yakni menjadikan siswa dan siswi Madrdktidaiyah Swasta Pangeran
Aji Menanga menjadi subyek penelitian. Penelitidsperimen adalah suatu cara
untuk mencari hubungan sebab akibat antara duarfgking sengaja ditimbulkan

oleh peneliti dengan mengeliminasi atau menguratayi menyisihkan faktor-faktor

* Sugiyono,0Op.Cit.,him. 96
*® Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian: suatu pendekatan prakitiet 15, (Jakarta:
PT.Rineka Cipta, 2013), him. 16
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lain yang mengganggu. Eksperimen selalu dilakukamgdn maksud untuk melihat

akibat suatu perlakuai.

Melalui eksperimen ini maka akan disusun programaksanaan

penelitian di Madrasah Ibtidaiyah Swasta PangefjaMénanga dengan langkah-

langkah sebagai berikeft :

Tahap 1 :

Tahap 2 :

menyusun rancangan tindakan dan dikéedan perencanaan, yang
menjelaskan tentang apa, mengapa, kapan, dimaeh, Sspa, dan
bagaimana tindakan tersebut dilakukan. Perencagyaag dilakukan,
peneliti melakukan observasi ke Madrasah Ibtidaigafasta Pangeran
Aji Menanga, dari hasil observasi dilakukan makdagat sejumlah
subjek penelitian sebanyak 43 siswa kelas IV ytangjri dari 31 siswa
perempuan dan 12 siswa laki-laki.

pelaksanaan tindakan, yaitu implenseatau penerapan isi rancangan
didalam kancah, yaitu mengenakan tindakan dikéfas.yang perlu di
ingat adalah bahwa dalam tahap 2 ini pelaksanalganus ingat dan taat
pada apa yang sudah dirumuskan dalam rancandapj terus pula
berlaku wajar. Pada tahap ini penulis menyampaikateri pelajaran,
peneliti  melaksanakan pembelajaran berdasarkan paglecana

pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah dibbatismnya.

% Suharsimi ArikuntoQp.Cit.,him. 9
** Ibid., him. 138-140



Tahap 3 :

Tahap 4 :

31

pengamatan, yaitu pelaksanaan pengan@&h pengamat. Penulis
melakukan pengamatan dengan cara menyebarkantaRgkia tahap ini
peneliti mengambil data motivasi belajar siswalabtediadakan proses
pembelajaran. Angket diberikan dalam bentuk piliganda. Pada saat
menjawab angket berlangsung siswa tidak diperbalehkuntuk
bekerjasama dengan teman sebangkunya, angket adtixerjmasing-
masing. Dalam penyebaran angket ini, penulis imyangetahui tingkat
motivasi siswa kelas IV. Jumlah angketnya yaif® soal angket
sebelum dan sesudah diterapkannya metode P(Byeject Methode)
Refleksi, atau pantulan, yaitu kegiaintuk mengemukakan kembali
apa yang sudabh terjadi. Istilah “refleksi” sebeyaltebih tepat dikenakan
ketika guru pelaksana sudah selesai melakukan kiimdakemudian
berhadapan dengan peneliti dan subjek penelitaaddal ini siswa-siswi
yang diajar), untuk bersama-sama mendiskusikan eimg@nhtasi

rancangan yang telah dilakukan.
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2. JenisData

Data yang dipergunakan dalam penelitian ini daple¢lampokkan dalam dua

jenis yaitu:

a. Data kualitatif adalah data yang diwujudkan daketa keadaan atau kata
sifat / kualitas’® Dari hasil serangkaian observasi atau pengukueary y
terdapat dalam sampel tergolong dalam salah sdas-kelas yang tidak
mungkin dapat dinyatakan dalam angka-angka. Datddrkenaan dengan
penerapan metode proyéRroject Method).

b. Data kuantitatif adalah data yang dinyatakan datemtuk angka-angk4.
Data kuantitatif yang dimaksudkan dalam penelitaradalah jumlah guru,
jumlah siswa, sarana dan prasarana di Madrasatlaipdh Pangeran Aji

Swasta Menanga Kecamatan Semendawai Barat Kabup&tgnrIMUR.

3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini meliputi dua kaitu data primer dan data
sekunder:
a. Data primer adalah data dalam bentuk verbal addarkata yang diucapkan
secara lisan, gerak-gerik atau prilaku yang dilakukleh subjek yang dapat

dipercaya, dalam hal ini adalah subjek penelitiafoman) yang berkenaan

¥ ibid., him. 21
“ibid., him. 27
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dengan variabel yang ditelftt. Data primer ini sebagai data pokok diambil
dari siswa dan guru yang ada di Madrasah Ibtidafyalasta Pangeran Aji
Menanga Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKIURI

b. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari dekuaokumen, foto-foto,
film yang dapat memperkaya data prirfierData yang menjadi penunjang
dalam penelitian ini, seperti data yang diperolah gengamatan (observasi),
wawancara, dokumentasi serta literatur-literatungyaberkaitan dengan

penelitian ini.

4. Populas dan Sampel
a. Populasi
Populasi adalah wilayah generalisasi yang teedas: obyek / subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yalitgtapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanfd§aPopulasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa Madrasah Ibtidaiyah Pang&jardari kelas 1-VI yang

berjumlah 223 siswa.

*ibid., him.22
2 ibid.,
** Sugiyono,0p.Cit., him. 117
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TABEL 1

Keadaan Populasi

Jumlah Siswa
No Kelas Total Ket
LK PR
1 | Kelas 23 24 47
2 | Kelas i 2C 1C 30
3 | Kelas lli 18 13 31
4 | Kelas Iv 12 31 43
5 | Kelas v 21 19 40
6 | Kelas V! 17 15 32
Jumlat 111 112 223

Sumber data : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah @wRahgeran Aji Menanga tahun
ajaran 2014-2015

b. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterigtkg dimiliki oleh
populasi** Sampel yang diambil adalah kelas IV yang berjurdiatsiswa dan kelas.
Pengambilan sampel ini dilakukan dengan cBraportionate Stratified Random
Sampling® yaitu teknik penentuan sampel bila populasi mengpuianggota/unsur

yang tidak homogen.

*ibid; him. 118
*ibid; him. 120
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TABEL 2
Keadaan Sampel

Populasi
No Kelas Jenis Kelamin KET
LK PR JMLH
1 v 12 31 43
JUMLAH 43 SISWA

Sumber data : Dokumentasi Madrasah Ibtidaiyah SwRahgeran Aji Menanga
tahun ajar&12-2015

5. Teknik Pengumpulan Data

a. Wawancara, ditujukan langsung kepada pihak sekalsfuk mengetahui

C.

sejarah berdirinya sekolah Madrasah Ibtidaiyah $waBangeran Aji
Menanga Kecamatan Semendawai Barat Kabupaten OKIURI
Dokumentasi, digunakan untuk mengumpulkan datatgnkeadaan sarana
dan prasarana, keadaan guru dan tenaga adminikeadaan siswa, visi dan
misi di Madrasah Ibtidaiyah Swasta Panageran Ajnadhga melalui tata
usaha.

Angket, maksudnya menyebarkan lembaran kerja yasrgsibpertanyaan-
pertanyaan motivasi siswa dalam mengikuti pemariaj IPA yang

ditujukan kepada siswa kelas IV.



36

6. Teknik Analisis Data
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data deskrigtiantitatif berdasarkan
data statistik yaitu dengan cara membahas, mek@iamenguraikan dan mencari
pengaruh masalah yang telah ditela’ah kemudianriklitkesimpulan secara
deduktif*® Sedangkan teknik pemgumpulan datanya disampingpeeksen,
wawancara, dokumentasi, dan angket, dan teknikysemgn yang menggunakan Tes
“t” dimana N lebih dari 30 untuk menguji hipotesidlaka untuk menjawab
permasalahan digunakan rurffus
a. Setelah data terkumpul, maka dilakukan penyebaata atau tabel distribusi
frekuensi tersebut.

b. Mencari mean variabel dari masing-masing variald@! (

e (59

W= (%)

c. Mencari standar deviasi (SD)

_ o [zrx?
SREA
—i [XfY
SB =

*® Sugiyono,0Op.Cit.him. 207

* Anas SudijonoPengantar Statistik PendidikaJakarta: PT. Raja Grafindo Persada,2008),
him. 171-172



37

d. Setelah itu untuk mengetahui indikasi yang termdsatkgori tinggi, sedang,
dan rendah (TSR) maka seluruh skor diatas, diandisigan menggunakan

rumus sebagai berikut:

Tinggi = M+1SD
Sedang = M-1SDs/dM+1SD
Rendah = M-1SD

J. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah secara keseluruhan isi dari sknp maka disusun
sistematika pembahasan sebagai berikut :

BAB | PENDAHULUAN, berisikan latar belakang masalaidentifikasi
masalah, pembatasan masalah, rumusan masalahy tgmakegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, variabel penelitidefenisi operasional, hipotesis,
metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB || LANDASAN TEORI, meliputi pengertian metodéktor-faktor yang
perlu diperhatikan dalam pemilihan metode, pengertmetode ProyeKProject
Method), langkah-langkah metode ProyekProject Method) kelebihan dan
kelemahan metode ProydRroject Method)pengertian motivasi belajar, macam-
macam motivasi, faktor-faktor yang mempengaruhiivast, strategi menumbuhkan

motivasi, dan indikator motivasi belajar.



38

BAB Il KONDISI OBJEKTIF PENELITIAN, Tentang gamban umum
lokasi penelitian yang meliputi letak dan sejarandivinya, visi dan misi Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menanga, keadaeamaalan prasarana di Madrasah
Ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menanga, keadaamasidi Madrasah Ibtidaiyah
Swasta Pangeran Aji Menanga, struktur organisasi.

BAB IV HASIL PENELITIAN, meliputi penerapan metodeembelajaran
Proyek (Proyek Methodpada mata pelajaran IPA kelas IV di madrasah ilyédha
Swasta Pangeran Aji Semendawai Barat, motivasjavedesswa sebelum dan sesudah
diterapkan metode ProyefProject Method) pengaruh penerapan metode proyek
terhadap motivasi belajar siswa kelas IV pada npelajaran IPA di madrasah
ibtidaiyah Swasta Pangeran Aji Menanga.

BAB V PENUTUP, yang berisikan kesimpulan dan sapamulis tentang
hasil penelitian ini.

DAFTAR PUSTAKA.

LAMPIRAN-LAMPIRAN



